o7 fEE
= "=F§.'|

P Dltulls Oleh:
Abul 'Aliyah Rofi’i bin D]‘&an Al-Jawiy Ro,-h-nnaﬁulloh.




EIRA]
Aay pad) ¢y 3na (B
SYI'AH

MENURUT TIMBANGAN SYART'AH

-Calls

A das s glall adl Al

Ditulis Oleh:
Abul 'Aliyah Rofi'i bin DjieRan ALl-Jawiy Rohimahulloh.

BlRS Aaa) 4
Ao ) e o smalll ards (0 dana daa]
Dikoreksi dan Diberi Catatan Oleh:
Abu Ahmad Muhammad bin Salim Al-Limboriy 'Afallohu

anhu.

Di 9\/[;4;712[ As-Sunnah Sa'wan Madinah Sakaniyyah
Sana'a Yaman pada hari Jum'at 6 Robiuts Tsanty 1435.

((( www.ashhabulhadits.wordpress.com



PENGANTAR
ABU AHMAD MUHAMMAD BIN SALIM AL-LIMBORIY

a3 Il G y b 4l iy
¢ oy arduw g xSy odax s A dax I ()
O L i i (A Lw o | Jﬁj_w (=0 4 L bj_x_'sﬁ
Jat i ¢l Jad Yo oJ_@_s O— ¢ Licdloc |

g

Y o0dsg Y] aldl ¥ ol wgaly 4 gola 5

. dadgwyy 204—&—0 |dlaxo J—@J’U cad oy
e R AP ] RS U U O e ey
{Uj_o_l_u_,o P"—"ﬁ 3!| U_sﬁ_ia_'i ¥y 45055
FEIEEEN. o e |_€_,| Lo}
S0y Lezd) Lede 3135 Biloly wis b pXils
L§4—H 4l |3_9_)| s Lw g |)_)_>J Yl_>‘) Lo_é_u
pode GLs @ Th1 pLYIE 4 (eds Ll

UJHﬁ 77,55 1557 Goddl Lehl L)
95_\ ix PSJLALC' PS_l a_l_@_: l.x_gngu N3
|)_9J )u a5 4_13_w)3 433| (}b—’ u.ﬁﬁ pS_/,‘_g_).)

=y

Tulisan yang ada di hadapanmu ini adalah salah s=sgian dari
tulisan Abul 'Aliyah Rofi'iy Rohimahullohyang berjudul Syi'ah Dari
Mana Datang Kemana Pergi?, pada bagian ini kami beri judubyi'ah
Menurut Timbangan Syari'ah™".

Semoga tulisan ini bermanfaat.
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BAB 1

SYI'AH, M ENGAPA DIA DIKATAKAN
SEBAGAI SYI'AH?.

1.1 Pegertian Syi'ah Dalam Bahasa dan Istilah.

Ketahuilah -semoga rohmah AllolAzza wa jalla senantiasa
tercurah atas anda dan kami semua-, bahwa isfisalll dalam
terminologi bahasa berma’ngl¥l (pengikut), juga berma'naiai
(pembela atau penolong).

Sehingga menurut terminologi bahasa adalah setlagan
masyarakat yang bahu-membahu, saling bersatu padraasatu dengan
yang lainnya dalam visi dan misi yang sama, makeekaemasuk ke
dalam ma'na kalimata:sl,

Kemudian berkembanglah lafadZ~:3) lebih spesifik menjadi
sebuah istilah untuk menjuluki sekte yang inti dieyakinan sekte
tersebut menyeret para anggota dan jemaat yang lolerga, keluar dari
batasan-batasan Islam yang hakiki ini, merekahtylameluk ideologi
sekte Syi'ah Ar-Rofidhoh Al-ltsnai ‘Asyariyyah Al-Ja’fgyah yang
masih terus eksis hingga hari ini.

Adapun L2400 dalam terminologi istilah —sebagaiamana yang di
sebutkan oleh salah seorang rohib besar sekteemdirs bernama Abu
Abdillah Muhammad bin Muhammad An-Nu'man Al-Baghtagang
lebih tersohor dengan julukan "al- -mufidfhati tahun 413 Hijriyyah)-,
menyebutkan  Lafadz Al jika diucapkan secara utuh dan berdiri
sendiri, adalah istilah untuk barisan pendukung @dlam memberikan
loyalitas yang sifatnya ideologis dan substanssakali, ya'ni
kekholifahan seharusnya setelah Rosululloh, séaagsung hanya untuk
Ali dengan tanpa terpisah oleh siapapun dan tanmaganggap
kekholifahan siapa saja yang telah mendahului bésaperti Abu Bakr,
Umar dan UtsmanRodhiyallohu ‘anhui Serta memposisikan Al
sebagai penghulu yang harus diikuti oleh merekara(psahabat
Rodhiyallohu ‘anhui bukanlah Ali yang mengikuti mereka dan
menjadikan mereka sebagai suri tauladankgs’alah Taqrib Baina
Ahlus-Sunnah Wa Sy-Syrali (1/30) oleh Dr. Nashir Al-Qifariy].

Adapun ma'na Iafadz’élﬁﬂ -At-Tasyayyu’-(ya'ni gerakan untuk
mengikuti ajaran agama baru Syi'ah) maka Al-Hafldau Hajar Al-
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Asqolani Rohimahulloh (lahir 773 dan wafat 852 Hijriyyah)
mendefinisikan dengan gerakan segolongan kaum yangngaku-
mencintai Ali dan mengutamakan Ali di atas paraabah yang lainnya
Rodhiyallohu ‘anhum ajma’inJika seseorang dalam mengunggulkan dan
mengutamakan sahabat ARodhiyallohu ‘anhumelampaui keutamaan
Abu Bakr dan UmaRodhiyallohu ‘anhumamaka orang yang memiliki
keyakinan seperti ini termasuk dalam golongan o@magg yang ekstrim
dan berlebih-lebihan dalarg:i .

Kemudian untuk kategori orang-orang yang bericggobgama
tasyayyuyang ekstrim dan berlebihan seperti ini, merekalukj dengan
sebutar,==i )l Ar-rofidhi ataus=ll Asy-Syiiy.

Selanjutnya, jika dengan ideologi yang sifatnysstet dan
berlebih-lebihan tersebut, dia tambahkan lagi dendmjatan dan
menunjukkan sikap konfrontasi secara terbuka, yam@nyatakan
kebencian terhadap para shohabat selain Ali, ma@ brang yang
seperti ini termasuk dalam klasifikasi orang-orayang ortodok dan
ekstrim dalam berideolog’?u'a,é\‘)ﬂ (Ar-Rofidhoh).

Berikutnya, jika bersamaan dengan adanya sikaj ciatlebihan
terhadap Ali di satu sisi, sedangkan kebencian dajatan kepada
shohabat yang lain, kemudian dia ekstrim dalam neetapankan sikap
ini, masih ditambah lagi dengan kepercaydesj'ah" ya'ni meyakini
bahwa Rosululloh Shollallohu ‘Alaihi wa SallamAli, Al-Hasan, Al-
HusainRodhiyallohu ‘anhundan para imam 12 Ahlul Bait keturunan Al-
Husain Rohimahumulloh Ta’aleserta mayat-mayat yang lainnya- akan
bangkit menjelma kembali atau reinkarnasi ke dimjesebelum tiba hari
kiamat.

Maka bagi pemilik faham seperti ini termasuk keadaklasifikasi
syi'ah ortodok, ekstrimiatau (kita sebut dengan) pengikofidhoh garis
keras ["Taudzikhun-Naba™ (28) dan beberapa kitab lainnya, menukil
dari "Hadyus Sariy' (hal: 646) oleh Ibnu Hajar Al-Asqolaniy
Rohimahulloh

1.2 Rahasia Apa Yang Tersembunyi Di Balik
Konotasi Buruk Kalimat "Asy-Syi'ah"?.
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Semoga Alloh Subhanahu wa Ta’alanerohmati anda, ulama
Ahlussunnah menyebutkan bahwa lafadzli di dalam Al-Quran
terdapat pada 12 tempat, yang mana keseluruhankdateks lafadz
tersebut tidak ada satupun yang mengandung majrea @iau anjuran
(pada perkara yang menyejukkan lubuk hati orang yemiman), bahkan
ma'na yang terkandung adalah sebaliknya, ya'ni plaercemoohan,
hujatan dan celaan, kecuali hanya pada dua tengveg ynemiliki arti
selain itu, yaitu pada perkataan All#&eza wa Jalla

Tololall] {pue ! 0¥ Uad G O3}
.[83
“Dan sesungguhnya termasuk golongannya (Nuh) addlatohim”.
[Ash-Shoffaat: 83].
Dan dalam kisah Musa&Alaihis Salam Alloh ‘Azza wa Jalla
berkata:
0hde G lday b G | s}
. [15
"Orang ini dari golongannya (bani Isroil) dan seomg (lagi) dari
musuhnya (kaum Fir'aun). Maka orang yang dari ggkmya itu
meminta pertolongan kepadanydAl-Qoshosh : 15]["Ushul Madzhab

Syrrah" (1/32), silahkan merujuk Al-Mu’jam Al-Mufahros Li
Alfaadhil-Quran " (18)].

1.3 Perbedaan antaradal (Asy-Syi'ah) dan
gLl (Al-Asya).

Asy-Syi'ah {a3al) adalah sebuah istilah untuk menjuluki
persekongkolan kelompok manusia yang saling duknegdukung atau
saling ikut-mengikuti antara satu dengan yang kann

Adapaun AI—Asya'(él-}lﬁsia:’::-) adalah komplotan orang-orang yang
hanya mengikuti (tanpa diikuti oleh orang yang )aifiBada'i Al-
Fawaa'id" (1/161), karya Ibnul QoyyinRohimahulloh
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Ibnul  Jauziy Rohimahulloh (lahir 508 dan wafat 597
Hijriyyah/1114-1201 Masehi) berkata : “Para ulamali atafsir
menyebutkan bahwa lafadgali (Asy-Syiya'u) di dalam Al-Qur'an,
terbagi dalam empat ma'na:

Pertama: Berma'nads sl yaitu kelompok atau golongan, pecahan

umat manusia, hal ini berada di dalam perkataaohAll'ala:
Sl Liah 1 405LSy pedos 1) Godd 41}
. [ 159 pLx_QH] {;q_wH p_g_»_,o

“Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agae@ka dan
mereka menjadi bergolong-golongan, tidaklah kamumésuk dari
mereka”.[Al-An’aam : 159].

Alloh Ta'alaberkata:
{od3¥1 a9 a5 G UdldT 1303}

o

“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus (beberapaulReebelum
kamu kepada umat-umat yang terdahulf&l-Hijr : 10].

Alloh Ta'alaberkata:
LR RN s [V R ER T ES SN
Cpasi ] ]G P“@—’—" d_a_aLb GiraSows Lxod
][4
“Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wgndinmuka bumi

dan menjadikan penduduknya berpecah belah, dengaminoas
segolongan dari mereka yang laifAl-Qoshosh : 4].

Alloh Ta'alaberkata:
ST R T U G W S
{ UPH p_g_u_i Loy u)_> JJ L=
(325 1]

“Yaitu orang-orang yang memecah-belah agama mermka mereka
menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap golongan ma&raangga dengan
apa yang ada pada golongan merekp&r-Ruum: 32].
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Kedua: Berma'nada¥i dan=ill (kerabat dan nasab/garis
keturunan)hal ini sebagaiman dalam perkataan All@ala

RERFSELE AL SR R A
0y de e R ixad (o
115 tpeain] {a3ie G gid
“Maka didapatinya di dalam kota itu dua orang ldkki yang berkelahi,
seorang dari golongannya (Bani Israil) dan seorarfgi) dari
musuhnya (kaum Fir'aun). Maka orang yang dari ggmya meminta
pertolongan kepadanya, untuk mengalahkan musuhiiyktyam : 69].

Ketiga: Berma'na Ad gai (pengikut berbagai agama yang
bermacam ragam) seperti dalam perkataan-Nya:

{psih Ge Jps peusl LUl 1)
51 0 et
“Dan sesungguhnya telah Kami binasakan orang yaegisa dengan

kalian. Maka adakah orang yang mau mengambil pedma’. [Al-
Qomar : 51].

Alloh Ta'alaberkata:
Aol pedl ias 35 G Ge i )
169 pusn] { U sy

“Kemudian benar-benar akan Kami tarik keluar daag-tiap golongan,
siapa di antara mereka yang sangat durhaka kepadBRdhman (Yang
Maha Pemurah)”[Maryam: 69].

Alloh Ta'alaberkata:
oS (agibd Lo (900 ex@#—u ) e

“‘Dan dihalangi antara mereka dengan apa yang mereRkginkan,
sebagaimana yang dilakukan terhadap orang-oranggyserupa dengan
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mereka pada masa dahulu. Sesungguhnya mereka déthuldunia)
dalam keraguan yang mendalanjAs-Saba’: 54].

Alloh Ta'alaberkata:
[83 rolslall] { el 30y b b O]}

“Dan sesungguhnya lbrohim itu benar-benar termaggdongannya
(Nuh)”. [Ash-Shoffat : 83].

Keempat: berma'na 4dal 21541 (hawa nafsu yang beraneka
ragam), hal ini ada di dalam perkataan-Nyzaza wa Jalla

il plo phacs soids Uas piods 5i1)
.[65 1 alsxsY 1]

“Dia mencampur-baurkan kalian dalam golongan-golangyang dalam
keadaan saling bertentangan) dan merasakan kepatlagsan kalian
keganasan sebagian yang laifAl-An’am : 65].

Kelima: Al-lmam Ad-Damighoniy Rohimahulloh memperjelas
bahwa lafadziall berma'na &l danielsyi  ya'ni penyebaran berita
keji, hal ini sebagaimana yang AlloAzza wa Jallanyatakan dalam
kisah —kekejian- orang-orang munafik dalam menyebaberita dusta
terhadap ibu kita kaum mu'minin 'AisydRodhiyallohu ‘anha Alloh
‘Azza wa Jallaberkata:

3

iS4l Geams Goddl Gl
O R P U U W A A S 5 C S B I
y 555915 Lol b a1
o] {dedxSs ¥ m551y i

o [0

“Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berif@rbuatan yang
keji itu tersiar di kalangan orang-orang yang beam bagi mereka azab
yang pedih di dunia dan di akhirat. dan Alloh meiapei, sedang kalian
tidak mengetahui”[An-Nur: 19]. ['Ushul Madzhab Asy-Syi'ah" (1/33)
karya Dr. Abdulloh bin Nashir bin Ali Al-Qifariy].

Kemudian —terkait dengan ma'na kalima#? 0, < m=" (tasyi'a)
yang Alloh Ta’'ala kabarkan dalam surat "An-Nuur" (ayat 19) di atas,
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ya'ni adanya kesamaan, sebagaimana pendahulu mébekdloh bin
Saba’ Al-Yahudiy yang memeluk Islam sebatas purapoenampakkan
Islam dan hidup dalam kemunafigkan, maka begitia jdgngan para
pengikutnya yang ada pada hari ini. Dengan bersd@a ayat ini
mereka terus-menerus mengadopsi doktrin keji tetselan senantiasa
berkeyakinan dengan sangat kuat bahwa ibu kita kaulminin ‘Aisyah
Rodhiyallohu ‘anhaadalah seorang wanita pezinai; s ...l kita
berlindung kepada Alloh dari butanya hati, dikakama kesesatan.
Sedangkan permasalah sudah jelas, bahwa Alaha wa Jallayang
berada di atasarsyNya benar-benar telah mensucikan beliau dari
tuduhan keji tersebut. Akan datang penjelasan mlsahi dalam
pembahasaByi’ah dan Sahabatal ¢Li ¢ -,

Ibnu Qoyyim Al-JauziyahRohimahulloh(wafat pada tahun 751
Hijriyyah) berkata: “Hanya AllonAzza wa Jallayang mengetahui, entah
ada (rahasia) apa dengan lafadz:, ¢LiYi dan & 4y,  karena
keseluruhan ma'na yang terkandung dari tiga lafegebut adalah
perselisinan yang identik dengan pertentangan deusberseberangan
dengan persatuan.

Maka karena sebab itulakili adalah istilah sebuah sekte yang
sekarang beredar di muka bumi ini, tidak disebuase mutlak, kecuali
untuk memberikan julukan kepada sebuah sekte gasgtsudah dikenal
dengan perpecahan, dan pertengkaran hebat, saaatigzgejolak di
dalam tubuh sekte ini.

Adapun mengenai perkataan Alldh’ala:

ICCSUTRNE POl T R SR EUC T IR FELER)
169 Syl { L

“Benar-benar Kami akan menarik keluar, dari setigplongan, siapa
saja di antara mereka yang paling durhaka kepadaRAhman (Yang
Maha Pengasih)?’[Maryam:69].

Alloh ‘Azza wa Jallaakan menarik keluar siapa yang paling rusak
dan paling durhaka diantara mereka, kemudian Adlcdn melemparkan
mereka itu ke dalam neraka. Maka dari ayat initdikei bahwa azabnya
Alloh Ta’ala pertama-tama tertuju kepada para pembesar dandsayy
suatu sekte sesat, kemudian setelah itu tertujladeepara pengikut
mereka, hal itu sebagaimana perbuatan mereka y&algh -rela-
mengikuti para sayyid tersebut di dunia”. ["BadaliFawa'’id" (1/162)
oleh Ibnul-Qoyyim JauziyyaRohimahulloh
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1.4 Syi'ah? Apakah Istilah “Syi'ah”, Sudah Di Kenal
Sejak Zaman Rosululloh Dan Para Shohabatnya?.

Kalimat =22l (Syi'ah) di masa para shohatRadhiyallohu ‘anhum
adalah ungkapan abstrak yang memiliki sifat globlagunakan untuk
menyebut suatu kelompok, golongan, atau perkumpmanusia secara
umum yang memiliki seorang pimpinan, dengan targrkéat adanya
kewajiban munculnya figushohabat yang muligli bin Abi Tholib
Rodhiyallohu ‘anhusebagai orang pertama yang harus berdiri menjadi
tokoh nomor satu, setelah Rosulull@nollallohu ‘Alaihi wa Sallam
wafat. Sebagaimana ini yang diwajibkan oleh pasgidasurban hitam
dan jemaat sekte ortodok dalam ideologi ag8&yiah

Syaikhul Islam Ibnu Timiyyah Rohimahulloh (wafat 728
Hijriyyah/1328 Masehi) dalam kitab beliaMinhaajus-Sunnah" (1/24),
berdalil dengan hadits panjang riwayat Muslim (wafahun 676
Hijriyyah) Rohimahullon(2/168-170):

w;ﬁ Lade A Lo a_lJT 0= S JLs”
O la 5 WS | gruz_: - Lg_x_x_g_:

l_s_s_w u_x_x_x_u.x_ﬂ
“Hakim bin Aflah Rodhiyallohu ‘anhu berkata: “ Aku benar-benar
melarangnyaya'ni 'Aisyah Rodhiyallohu ‘anhaintuk berbicara tentang
asy-syi‘atain(dua kubu yang bertikai) ini", ya'ni kubu dua saloat yang
mulia Ali bin Abi Tholib dan Muawiyah bin Abi SufyaRodhiyallohu
‘anhuma.

Maka dari tekstual redaksi hadits ini, membuktikamwa konteks
kalimat “Syi'ah” di masa kejayaan Islam itu, belum dikenal sebagai
inisial khusus untuk suatu kelompok atau golongamgy memiliki
substansi ideologi tertentu. Akan tetapi kalimat sigunakan secara
umum —dan bersifat abstrak-, ya'ni mencakup sekatan perkumpulan
manusia yang memiliki seorang pimpinan.

Meskipun sebagian sayyid surban hitam pimpinanes&sti'ah”
ini, di antaranya Sa’'d bin Abdulloh Al-'Asy’ariy ADummiy (mati pada
tahun 310 Hijriyyah), dalam kitabnyaAl*Maqgolaat Wal Firog" (hal:
15), berusaha mengkaburkan sejarah dan pura-pul@aken realita
hakiki asal-muasal agama “Syirahihi. Dia mengklaim Rosululloh
Shollallohu ‘'Alaihi wa Sallammengatakan bahwa mereka : “Adalah
generasi pertama yang menyandang néd8wah” dalam perjalanan
umat ini”.
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Pengakuan mereka bahwa penant&mah” dalam arti khusus
mengandung muatan ideologis substansial merelsadah ada semenjak
zaman Rosulullolshollollahu ‘Alaihi wa Sallamini adalah pengakuan
dusta dan sedikitpun tidak bisa dipercaya. Karezraua hadits yang
mereka gunakan sebagai argumen untuk memperkugakgm ini,
sama sekali tidak memiliktanad (mata rantai) yang menghubungkan
hadits-hadits tersebut dengan Rosulul®hollallohu 'Alaihi wa ‘Alaa
alihi Sallam. Tidak pula dengan Al-Quran, juga tidak pula damga
sunnah yang shohih, bahkan tidak juga dari reabjarah hakiki yang
bisa dipercaya. Bahkan Alldbubhanahu wa Ta’alemengatakan

19 0 gl pee JT] {ply ! & e Goddr 1Y

“Sesungguhnya agama (yang diridhoi) di sisi Allomyzdah Islam”.
[Ali-lmron : 19].

Alloh ‘Azza wa Jallatidak mengatakan : “Sesungguhnya agama
(yang diridhai) di sisi Alloh hanyalah “Syi'ah”?Juga tidak pula sekte-
sekte sesat yang lainnya. Hanya Islam yang Allatala ridhoi!. Dan
para shohabatRodhiyallohu ‘'anhumdahulu, di masa Rosululloh
Shollallohu ‘Alaihi wa Sallamadalah satu jama'ah, dan satu kelompok,
mereka memberikan loyalitas atau bahkan sebalikberaikap apatis,
acuh tak-acuh dan berlepas diri karena RosuluBbbllallohu ‘Alaihi
was Sallamtidak karena figur AlRodhiyallohu 'anhwatau yang lainnya.
Bersamaan dengan besarnya kecintaan dan loyaléeskenyang tertuju
hanya kepada Belia&hollallohu ‘Alaihi wa Sallamgndan sebaliknya,
begitu pula besarnya kecintaan Beli&hollallohu ‘Alaihi wa Sallam
kepada mereka, tidak seorang pun dari mereka yatigueshollallohu
‘Alaihi wa Sallamgelari dengan julukan “Syi'ahku” atau “Rofidhoh-
ku™!l,

Jelaslah sudah sekarang, kita bisa menyaksikanrakeja
mengatakan bahwa pada masa puncak kejayaan Islanin ggmerasi
shohabatRodhiyallohu 'anhum Syi‘ah belum dikenal sebagai sebuah
kelompok yang memiliki substansi ideologi tertentwpamun
pengkhususan "Syi'ah" sebagai nama besar ikataa pandukung
ekstrimis Ali bin Abi Tholib Rodhiyallohu ‘anhuini muncul dan
terbentuk setelah terbunuhnya cucu Rosululitiollallohu ‘Alaihi wa
Sallam ya'ni yang mulia Al-Husain bin Ali bin TholilRodhiyallohu
‘anhumadi Karbala Iraq oleh para penghianatan hakiki yarmengaku
sebagai “Syi'ah-nya beliau” itu sendiri

Ahli sejarah sekte ini adalah Abul Hasan Ali binddin bin Al
yang tersohor dengan sebutan Al-Mas’udi (lahir dg&ad dan mati pada
tahun 342 atau 346 Hijriyyah) dalam kitabnyduftuj Adz-Dzahab"
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(3/100), menyatakan bahwa pada tahun 65 Hijriyyabng-orang
"Syrah" bergerak dari kota Kufah (Iraq), merekestesun dari kumpulan
manusia yang mengaku sebagai golongan orang-oeaggbertaubat dan
Al-Mukhtar (orang-orang yang terpilih), ya'ni pekgli sekte ekstrim
“Syi'ah Al-Kaisaaniyyah”. @ Kemudian dari di situ, ulailah dua
komponen “Syir'ah” ini, meresmikan pondasi azaz pesem “Syi'ah”,
sebagai nama besar kebanggaan yang bersifat kdasumengandung
unsur substansial ideologis azazi bagi agama meneKa [" Ushul
Madzhab Syi'ah" (1/25) dan Mausu’ah Rod ‘Ala Rofidhoh" dan
"Lillahi Tsumma Littarikh " (1)].

Sejak peristiwa itulah, istilah Syi'ah mereka gliarakebagai nama
khusus komplotan mereka yang mengusung berbagaammaaeologi
menyimpang, berseberangan dengan "agidah Islamiyyahg hakiki
serta terlalu berlebihan dalam memposisikan shahsbhin Abi Tholib
dan AhlulbaitRodhiyallohu ‘anhum/allahu a’lam
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BAB 2

KISAH DAN SEBAB “SYI'AH"
MENYANDANG GELAR “ROFIDHOHRH".

2.1 “Ar-Rofidhoh”Dalam Terminologi Bahasa.

Majduddin Muhammad bin Ya'qub Al-Fairuz Abadiy
(wafat pada tahun 817 Hijriyyah) dalariitjam Al-Qomus
Al-Mukhith " dan Abu Nashr Ismail bin Hammad Al-Jauhariy
(wafat pada tahun 398 Hijriyyah) dalamsh-Shikhakh Taj-
Lughoti Wa Shikhakhil-’Arobiyyah " menyimpulkan, bahwa
dalam terminologi bahasa, asal mula kalimatis 5 (ar-
rofidhoh), memiliki dua suku kata dasar, yaitu{25 "—ar-
rofdhu (dengan sukun hurufaa’) dan (=il -ar-rofadhu-
(dengan fathalaa’) keduanya mengandung ma'na penolakan
atau meninggalkan.

Kedua suku kata dasar ini, memiliki dua bentukilfi’
mudhori™ (kata kerja untuk masa sekarang, ataugyakan
datang), ya'ni:

Kata kerja pertama: Dengankasrohfa’ “4i " - -yarfidhuhu-
(menolaknya atau meninggalkannya), dari kata daséy
rofdhon(sukunfaa’).

Kata kerja kedua: Dengandhommah fa’ ilni’y -yarfudhuhu-,
dari kata dasak=é), —rofadhon (fathah fa’).

Keduanya berma'naS dia telah meninggalkannya
(yaitu: jika) seseorang berpaling, meninggalkanuats baik
binatang, benda atau menusia dan lain sebagainya.

Maka (=850 —ar-rowaafid- (bentuk jamak dari kata
tunggaliibé\‘)ﬂ —ar-rofidhoh-) adalah julukan buruk untuk setiap
anggota pasukan yang berpaling, pergi meningggbkapinan
mereka.

Sedangkan istilali=sIl —ar-rofidhoh+ adalah sebuah
nama anak cabang pecahan selall -syi'ahr yang telah
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bersumpah setia untuk memberikan loyalitas dan ptmab
terhadap (cucu RosululloBhollallohu ‘Alaihi wa SallamnZaid
bin Ali bin Al-Husain bin Ali bin Abi Tholib Rohimahulloh
Kemudian mereka menuntut beliaRohimahulloh untuk
mencabut loyalitas beliau serta berlepas diri Al Bakr dan
Umar Rodhiyallohu 'anhuma namun beliau tidak bersedia
memenuhi tuntutan mereka dan menjawab permintaaekae
dengan mengatakan: “Keduanya adalah wazir kepeapaya
kakekku (ya'ni RosulullonShollallohu ‘Alaihi wa Sallaiyi.
Maka merekapun pergi meniggalkan beliau dan menolak
(mengucilkan) beliatRohimahulloh[lihat "Qomus Al-Muhith™"
(hal. 520-521) danA's-Sikhkhaakh" (hal. 455)].

Bahkan tidak ketinggalan, Ahmad Munawwir di dalam
gomusnya Al-Munawwir " menegaskani==i’ i —ar-rofadhiy-
dan =850 —ar-roofidhiy- adalah : (Julukan untuk orang) yang
murtad keluar dari agamanya dameilyll adalah kaum deserter
atau golongan yang meninggalkan pimpinannya dafasdén)
pertempuraf?.

om

2.2 Sebab “Syi'ah” mendapat gelar Ar-roofidhoh.

Mirza Muhammad Tagi Khon salah seorang ketua rohib
agamaSyi'ah Rofidhoh Itsnai 'Asyariyyah Al-Imamiyyah Al-
Ja’'fariyyah, menyatakan pengakuan asal muasayi'ah
mendapat geldiRofidhoh"adalah —sebagaimana yang masyhur
diriwayatkan oleh para pendeta terdahulu merékatika para
pembesar dan kalangan terpandang masyarakat lrag (y
mengaku sebagd&yi'ahnya ahlulbait NabiShollallohu 'Alaihi
wa Sallan), telah bersumpah setia, memotifasi Zaid bin A b
Al-Husain bin Ali bin Abi Tholib Rohimahulloh untuk
menentang kekuasaan daulah Umawiyyah yang dipirojah
Hisyam bin Abdul Malik di Kufah Irag, dan ketika ne&a
sudah berada dalam barisan pasukan Zaid bin AlAblHusain

QO

() Meskipun kita tidak bisa memastikan beliau iremgimani dengan sebenarnya apa yang beliau
tegaskan atau tidak, hanya saja apa yang beliaskag tidak jauh dari kebenaran [likamus Al-
Munawwir:516pustaka progresif Surabayal].
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bin Ali bin Abi Tholib Rohimahullohmereka bertanya kepada
beliau, tentang prinsip beliau terhadap Abu Bakn démar
Rodhiyalloohu ‘anhuma mereka bertanya: “Semoga Alloh
mencurahkan rohmah-Nya kepadamu, apakah sikapmg yan
sesungguhnya terhadap Abu Bakr dan Umar?” Beliaupun
menjawab: “Aku tidak mengatakan perihal keduanyauké
kebaikan, sebagaimana aku tidak mendengar dari para
Ahlulbaitku, berbicara tentang mereka berdua, setabaikan
pula. Mereka berdua tidak pernah menzholimi karmdgkt pula
selain kami. Mereka berdua adalah orang yang mesir&ah
kitab Alloh dan sunnah Rosul-Nya”.

Ketika para pembesar dan orang-orang terpandarg dar
Kufah itu mendengar pernyataan dan rekomendasi lbaliku
kepada mereka berduRodhiyallohu 'anhumadengan serta
merta merekapun menolak, berpaling pergi meninggalk
beliau, dan berkata : “Kamu bukan sahabat kami !!”.

Mereka membatalkan sumpah setia mereka dan
memisahkan diri dari beliaRohimahulloh Ketika itulah beliau
Rohimahullahberkata:

o | gale  AHIA, WU paadl LS

L dasl Il de Lax
“Mereka telah menolak (dan meniggalkan) kami pada h
ini...., Oleh karena itulah, orang-orang menamai kglok

mereka ini dengan nama "Ar-Rofidhoh™. [dinukil dé&kitab
Syi'ah: 'Nasikhut Tawarikh" (2/590) oleh Mirza Taqi Khon].

Dalam kitab Hurul ‘Ain " (158), Nasywaan Al-Himyariy
adalah salah seorang pemimpin sekte Mu'tazilahwasatkan
dari Al-lmam Zaid bin Ali bin Al-Husain bin Ali birAbi Tholib
Rohimahulloh- ketika warga Syi'ah Iraq berkata kepada beliau:
“Kamu mencabut loyalitas kamu dari mereka berduga‘i
Abu Bakr dan UmaRodhiyallohu 'anhum&?? Atau kami akan
menolak kepemimpinanmu...!'?, beliau menjawab: SAll
Akbar..., ayahku telah bercerita, bahwa RosuluBiollallohu
‘Alaihi wa Sallamtelah berkata kepada ARodhiyallohu 'anhu
“Bahwasannya kelak, akan muncul generasi manusig ya
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mengaku mencintai kita (Ahlulbait), mereka memiljilukan
yang kalian akan mengenalinya, jika kalian menjunmpareka,
maka bunuhlah mereka, karena sesungguhnya mereitahad
orang-orang musyrik/kafir’. Kemudian beliau berkata

as s T B | gua 3|

"Pergilah kalian (dari hadapanku)...., karena kahalalah Ar-
Rofidhoh..!!".

Kemudian mereka memilih saudara tua beliau yang
bernama Muhammad bin Ali bin Al-Husain bin Ali bisbi
Tholib Rohimahulloh bergelar Al-Bagir (Al-lmam ma’shum ke
5 dalam agam&yi‘'ah Itsnai 'Asyariyah Al-Ja’fariyyghuntuk
mereka nobatkan sebagai seorang pimpin&al['Dholalta"
(2/37) Kholid Al-Asgolaniy, ‘Aqgoid Itsanaiy 'Asyayiyah (hal.
156-157) Dr. Syitsri dan Syi'ah Zaidiyyah, Al-Haypi

Kemudian setelah terjadi peristiwa "penolakan" gbaina

pembesar dan pemuka masyarakat Kufah Iraq itlghs3iyi‘ah,
terbagi dalam dua spesifikasi:

Pertama: Untuk Syi'ah- yang tetap setia bersama Zaid
bin Ali bin Al-Husain bin Ali bin Abi Tholib Rohimahulloh
mereka dijuluki dengaByi‘ah Zaidiyyaff’.

(® Syi'ah Zaidiyyahadalah satu-satunya sek®yi'ah yang masih memiliki sikap
obyektif dan madzhab yang sedikit lebih dekat dengalussunnahdalam hal
mengakui kekholifahan Abu Bakr, Umar dan UtsnRodhiyallohu ‘anhumserta
menjauhi sikap ekstrimis pengagungan yang berlebidadap kholifah Ali bin Abi
Tholib Rodhiyallohu 'anhu

Adapun mengenai Al-lmam Zaid bin Ali —masyhur demggelar Zainul
'‘Abidin- bin Al-Husain bin Ali bin Abi ThoibRohimahulloh,lahir pada tahun 80
Hijriyyah dan gugur terbunuh sebagai syaliisya Alloh, tepatnya pada hari kedua
bulan Shofar tahun 122 Hijriyyah dalam usia yanduine mencapai 50 tahun
Rohimahulloh Rohmatan waasi'an

Beliau Rohimahulloh gugur ketika memimpin peperangan menentang
pemerintah daulah Umawiyyah yang dipimpin oleh Hmybin Abdul Malik di
Syam. Semula, warga Kufah-lah yang memberikan dmorkepada beliau untuk
menentang daulah Umawiyyah, namun kemudian seitadiba mereka mencabut
loyalitas dan berlepas diri dari beliau, hal itureka lakukan ketika mereka melihat
prinsip beliau yang tidak menghujat, serta tidakdpas diri dari Abu Bakr dan Umar
Rodhiyallohu ‘anhumapahkan beliauRohimahulloh meridhoi serta memberikan
penghormatan kepada keduanya.
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Kedua: Untuk Syi'ah- yang menolak beliau
Rohimahulloh Mereka adalah komplotanSyi'ah yang
berideologi ekstrim, berprinsip radikal dan berfahartodok,
keras dalam menghujat serta sangat ambisius dalam
menjatuhkan harkat martabat, kehormatan dan namkaphsa
shohabaRodihiyallohu ‘anhumMaka mereka yang beragama
seperti ini macamnya, disebut dengan “Syi'ah rdwid
["Minhaajus Sunnah' (1/12), karya Ibnu Taimiyyah
Rohimahullohdan yang lainnya].

Salah seorang pemimpin para rohib agama Syi‘ahaiklus
bin Musa An-Naubukhtiy dalam kitad~ifoqusy Syi‘ah" (hal.

22) menyatakan pengakuan bahwa sesungguhnya idetzog
prinsip Ar-rofdh —penolakan- dan ambisi mencemarkan nama
baik Abu Bakr dan Umar, tidak pernah dikenal padasan
Syi'ahnya Ali bin Abi Tholib. Hanya saja, orang ta@na yang
mula-mula mendemonstrasikan ideologi semacam ialaad
seorang Yahudi, bernama Abdulloh bin Saba’, dan An-
Nubukhtiy sendiri menyatakan pengakuannya bahwa:
“Abdulloh bin Saba’lah orang pertama yang mendennasgkan
(ideologi Ar-Rofdh) hujatan serta celaan terhaddo Bakr dan
Umar. Sedangkan para shohabat berlepas diri dansipr
ekstrim agama mereka yang demikian ituB4! Dholalta"
(2/37)].

Selanjutnya, dari jenis ortodok Syi'ah Rofidhohlahi
berkembang ideologiImamiyyah Itsnai ‘Asyariyyah Al-
Ja’'fariyyahyang sekarang mendominasi secara total nama bes
Syi‘ah di zaman kita hari ini, dan kini agama ierkembang,

Sehingga prinsip beliau yang benar ini tidak bisargka terima, sampai
akibatnya merekapun mundur, pergi meniggalkan daangocilkan beliau
Rohimahullohu Ta’ala dan ahirnya anggota pasukan beliau tidak tersesaali
hanya 500 tentara berkuda, beliaupun terbunuh dp&tempuran melawan pasukan
Yusuf bin Umar menteri daulah Umawiyyah wilayahgirébeliau Rohimahulloh
terbunuh oleh sebuah anak panah yang mengenagkieeiiauRohimahulloh Ta’ala,
kemudian jasad beliau disalib selama 4 tahun, samdigh Subhanahu wa Ta'ala
mencurahkan rohmah-Nya kepada beliau yang terbsabhgai syahithsya Alloh
karena beliau menentang daulah Umawiyyah atas dig#tzad bukan karena
memberontak [Biyar 'Alam Nubala'" (5/389-390) karya Al-lmam Adz-Dzahabiy
wafat tahun 748 Hijriyyah/1374 Masehi dan Syi‘ahZsadiyyahAl-Harbiy].

((( www.ashhabulhadits.worfpress.com



serta berbasis pusat di negara sentral Syi'ah msedaini
republik Iran.

Dari masa ke masa, dengan bantuan Yahudi, Ameaka d
komunitas kafir lainnya, koalisi erat para pimpiregama hitam
ini, terus bahu-membahu, optimis membentangkan psaya
hegemoni makar jahat terhadap Islam diseluruh pergunia,

di negara Islam secara khusus, bahkan kaum musiyang
berdomisili di induk negara kafir Amerika sendikiisi besar
dari koalisi mereka ini adalah untuk memusnahkahikiaf
agidah Islamiyyalsekaligus merubah Islam dengan nama Islam,
[simak misi rahasia mereka dalam "Al-Mausuuah AldZzahib
Wal Adyan", oleh Al-Harbiy juga Abdulloh As-Salafiy

2.3 Apa Yang Dikatakan Oleh Para Imam
Ahlulbait Terhadap Syi'ah Atau Rofidhoh....?.

Berkata amirul mu'minin Ali bin Abi Tholillrodhiyallohu
‘anhu (imam ma’'shum-bebas salah dan suci dari dosa- nomor
wahid, dalam agam8yi‘'al). Beliau terlahir 23 tahun sebelum
Hijriyyah dan wafat pada tahun 40 Hijriyyah, beliberkata
kepada warga Kufah yang mengaku sebagai para Syi'ali
pendukung beliau sendiri: “Alangkah serupanya kaadalian )
dengan laki-laki yang tidak memiliki kejantananabkekanak-
kanakan, dan otak fikiran seperti ibu tiri yanggaing..., aku
berangan-angan seandainya aku tidak pernah sekejapp
memandang dan mengenal orang-orang semacam kalian..
demi Alloh, aku sangat menyesal dan sangat terp$ernoga
Alloh membinasakan orang-orang seperti kalian,akalielah
buat hati ini seakan penuh dengan nanah -karenaidienya
amarah-, kalian buat dada ini bergemuruh murkaatkatelah
memaksaku menanggung malu, tuduhan buruk dari sem
manusia, kalian telah merusak apa yang aku renaandgngan
tindakan durhaka dan sikap acuh tak acuh apata,tangan
kalian. Sehingga orang-orang Quraisy mencemoohkgate
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mengatakan bahwa Ali bin Abi Tholib adalah oranghg/a
pemberani, namun sayang, dia sama sekali tidak taina

berperang, maka tidak perlu memandang orang yaohak ti
memiliki kewibawaan” [Lillahi Tsumma Lit-Tarih " (hal. 15),

dari kitab Syi'ah Nahjul Balaghoh" (hal. 70-71%.

Salah seorang sayyid Syi'gAng masyhur dengan sebutan
At-Tibrisiy dalam kitabnya yang berjuduBl-Ikhtijaj " (2/10),
menyebutkan bahwa Al-Imam Al-Hasan bin Ali bin Akholib
Rodhiyallohu 'anhumaterlahir dari rohim yang mulia putri
RosulullohShollallohu 'Alaihi wa SallanfFatimahRodhiyallohu
‘anha pada tahun 2 Hijriyyah, terbunuh pada tahun 50

¢ Mengenai kitakNahjul Balaaghohdalam keyakinan para pemimpin
dan pemeluk agam&yi'ah kitab ini adalah sebuah kitab suci yang
bermuatan mutiara wahyu yang mereka yakini benaaibdatang dari
ucapan sahabat Ali bin Abi Tholibrodhiyallohu ‘anhu secara
keseluruhan. Namun para ulama ahlussunnah memarnu@kgsemua
yang termuat dalam kitab tersebut benar dan datdaug beliau
rodhiyallohu ‘anhy karena kitab ini baru dikarang oleh penulisnyagya
bernama Syarif Ridho pada -sekitar- tahun 400 yigih. Artinya antara
Syarief Ridho dan beliatodhiyallohu ‘anhuterpisah oleh masa ratusan
tahun yang cukup panjang, dan penukilan redaksg yanon adalah
perkataan Ali bin Abi Tholibrodhiyallohu ‘anhuini tidak disertai oleh
mata rantai para periwayat yang manjadi bukti petghubung antara
penulis kitab tersebut dengan belieadhiyallohu ‘anhu, sebagaimana
mata rantai periwayat yang ada dalam kitab-kitdossiunnah. Maka dari
itu, penghukuman secara total bahwa apa yang teukgndalam kitab
ini adalah ucapan Ali bin Abi Tholitodhiyallohu ‘anhutidak benar. .....
.... Bersamaan dengan besarnya kekurangan yargrirdgan ini, kitab
Nahjul Balaaghohadalah kitab yang paling dekat atau cenderung
mensepakati kebenaran yang ada dalam aqgidah amhadsuft-
Tasyayyu’' Al-Mu'tadil Wal Mutathorrif Hal:23Utsman Al-Qith’aani,
Dar Al-‘Alamiyyah Iskandariyyah Mesir].

Kami menyebutkan nukilan dari kitab tersebut, ulnt
membangunkan kesadaran para pemeluk agameah karena mereka
selalu menjadikan kitab itu sebagai referensi utdaratempat kembali.
Bukan karena keyakinan ortodok yang membabi-butag@mana yang
ada dalam agama mereka.
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Hijriyyah- berkata kapada warga Syi'ah: “Demi Allo aku
melihat Mu’awiyah menurutku lebih baik dari pada reka
yang mengaku-ngaku diri sebagai Syr'ah/pembelakareka
telah berupaya membunuhku, dan merampas hartakmi De
Alloh.. seandainya aku mengambil perlindungan dari
Mu'awiyah, akan terjaga darahku, dan aku tentram
meninggalkan keluargaku di bawah perlindungannya u
lebih baik dari pada pembunuhan yang mereka lakukan
terhadapku, hingga akibatnya hilang keluargaku.

Demi Alloh... seandainya aku memerangi Mu’awiyah,
mereka —ya'ni para tentara Mu’awiyah Rodhiyalloaohum-
akan menangkapku hingga mempertemukanku dengan dia
dalam keadaan selamat, atau aku menerima dia dadadaan
terhormat, semua itu lebih baik dari pada aku tewbudalam
keadaan sebagai tawanan perang’Lillghi Tsumma i
Tarikh " (hal. 16)].

Diantara pemimpin agama Syi'ah abad ke 4 Hijriyyaihg
bernama Muhammad An-Nu’man, bergelar dengan selAitan
Mufid (mati pada tahun 413 Hijriyyah) dalam kitalanyang
berjudul 'Al-Irsyaad"” (hal. 231) berkata: "Al-Husain bin Ali
bin Abi Tholib Rodhiyallohu ‘anhumaimam ma’shum ke 3
dalam agama Syi'ah- (beliau terlahir dari rohinrigrosululloh
Shollallohu 'Alaihi wa SallamFatimah Rodhiyallohu 'anha,
pada tahun 3 Hijriyyah, dan terbunuh pada tahuHifiyyah -
dalam keadan berdo’a, meminta kepada Alltdiala untuk
kebinasaan Syi'ah, beliau memohon: “Ya Alloh..aj&ngkau
memberikan keni'matan sementara buat mereka (daduai),
jadikanlah mereka bercerai-berai, terpecah belahjalaganlah
Engkau meridhoi pengakuan/kepemimpinan mereka selam
lamanya.. Sesungguhnya mereka memanggil kami, untu
mereka berikan pertolongan kepada kami, akan tgtegbru
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mereka berbalik arah, berhianat, menentang lalu bneohi
kami..”. ["Lillaahi Tsumma Li Taarikh " (hal. 16)].

Dalam suatu khutbah, belialRodhiyallohu ‘anhuma
menyampaikan kritikan yang tertuju kepada merekajab
berkata: “ ....... akan tetapi kalian meminta djesakan dengan
cepat sumpah setia kalian terhadap kami (Ahlulbagperti
hinggapnya burung yang berkerumun, ..... lalu kaliaai dan
batalkan sumpah setia yang kalian buat sendirgndddeadaan
memeperbodoh diri, menghindar pergi dan lari médnjau
(meninggalkan kami).

Kalian lakukan semua itu adalah demi membela para
thoghut umat ini, dan memberikan loyal kepada sélur
komplotan masyarakat yang telah membuang Al-Kitalb (
Qur'an). Kalian adalah komplotan orang-orang yamgldpas
diri dan saling mencabut loyalitas kalian dari karnahkan
kalian membunuh kami (Ahlubait), ketahuilah olehlidw@
bahwa la'nat Alloh adalah untuk orang-orang yanglizh..”.
["Lillahi Tsumma Li Tarikah " (hal. 16), menukil dari kitab
Syi'ah 'Al-Ikhtijaj " (2/24)].

Penulis kitab"Lillahi Tsumma Lit Tarikh " Dr. Husain
Al-Musawiy Rohimahullohmengatakan: “Dari beberapa redaksi
di atas, dapat kita ketahui dengan jelas bahwanggsinnya
merekalah para pelaku hakiki pembunuhan -nyawa yaulc-
Al-Husain bin Ali bin Abi Tholib Rodhiyallohu '‘anhumga'ni
mereka itulah Syi'ah Kufah, dan para pembunuh etmyata
adalah nenek moyang kita — para pemeluk agamahSydika
realita dan hakikat perkara adalah seperti demjikisangapakah
kita menuntut orang-orang Ahlussunnah bertanggangh atas
pembunuhan Al-Husain?!. Oleh karena semuanya ird; A
Sayyid Muhsin Al-Amin dalam kitabA’yanu Syi'ah" (1/34),
mengatakan: 20.000 warga Irag membai'at Al-Husasmun
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kemudian mereka berkhianat dan berpaling meninggalk
beliau, sementara ikatan sumpah setia masih mdnbpkar-
leher mereka, mereka bunuh beliaiRoedhiyallohu '‘anhuma
["Lillaahi Tsumma Lit-Taarikh " (hal. 16)].

Abu Manshur Hibatulloh bin Hasan bin Manshur Ath-
Thobariy Ar-Roziy, masyhur dengan sebutan Al-Imam A
Lalika'ly (wafat pada tahun 418 Hijriyyah/1027 Méase
Rohimahullol), dalam kitab "Ushul Al-‘ltigod " (8/1455)
menyebutkan riwayat dari Husain -putra- Hasan Hirbi Abi
Tholib Rohimahullohberkata kepada seorang Rofidhoh yang
mengaku sebagai Syi'ah: “Demi Alloh sesungguhnya
menumpas orang sepertimu —bagiku adalah— jalan kuntu
mendekatkan diri kepada Alldbubhaanahu wa Ta'alalan aku
tidak tercegah untuk melakukan itu, kecuali hanyaeka
larangan orang-orang yang ada di sekitarkuShpda Zilzal'
(12) karya Al-‘Ulabiy, taqdim Abu Abdirrohman Yahyan Ali
Al-Hajuriy Hafizhohumalloh

Berkata Ali bin Husain bin Ali bin Abi Tholib, Masyr
dengan delar Zainul AbidirRohimahulloh imam ma’shum
nomor-4 dalam agama Syi'ah, ketika sekelompok nnakgt
Syi'ah mendatangi beliau dan memuji-muji beliau,lidae
berkata kepada mereka: “Betapa pendustanya lidedmkaan
betapa lancang mulut kalian terhadap Alloh -karena
pengagungan mereka yang terlalu berlebihan terhadap:
Ahlulbait-. Sedangkan kami hanya orang-orang yarmmaari -
jalan keluar permasalahan yang menimpa masyarakai’ k
["Shoda Zilzal', menukil dari ‘Asy-Syarh wal Ibanah Ala
Ushulis Sunnali (hal. 167)].

Dalam kitab Syi‘ah Al-Intijaj " (2/32) oleh Fadhl bin
Hasan At-Tibrisiy (mati pada tahun 548 Hijriyyah)
menyebutkan bahwa Ali bin Husain bin Ali bin Abi ditb
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Rohimahullohyang masyhur dengan gelar Zainul Abidin, lahir
pada tahun 38 Hijriyyah, dan wafat pada tahun 9biyiah,
beliau adalah imam ma’sum ke 4 dalam agama Sybatkata
kepada warga Syi'ah Kufah: “Apakah kalian mengeatahu
sesungguhnya kalian telah tulis perjanjian denggahlau
(Husain bin Ali bin Abi Tholib Rodhiyallohu ‘anhuma
kemudian kalian khianati dia. Kalian berikan sumpsdtia,
loyalitas dan kesepakatan diri kalian, lalu kaletalkan semua
itu, dan kalian bunuh dia.

Dengan penilaian apakah kalian memandang Rosululloh
Shollalloohu ‘Alaihi wa Sallanserta seluruh Ahlulbait beliau?
Sedangkan beliau telah mengatakan perihal kalidalign
bunuh anak keturunanku, kalian koyak kehormatamkaka
kalian bukanlah termasuk umatku”.

Masih dalam kitab Al-lIhtijaj " (2/29), Al-lmam Ali bin
Husain Zainul Abidin Rohimahulloh berkata: “Mereka
menangisi keadaan kami. Tetapi..., siapakah sesihyggyang
telah melakukan pembunuhan terhadap kami jika bukans
mereka?!”.

Kemudian dalam kitab syi‘alRijal Al-Kasyi" (hal. 79),
putra Al-lmam Ali bin Husain Zainul Abidin yang bwma
Muhammad bin Ali bin Husain bin Ali bin Abi Tholib
Rohimahulloh beliau terlahir pada tahun 57 Hijriyah dan wafat
pada tahun 114 Hijriyah, masyhur dengan kuniyah Abu
Abdillah dan julukan Al-Baqgir, imam ma’'sum ke 5 da
agama Syi'ah, beliau berkata: “Demi Alloh... seamgiaseluruh
manusia mengaku sebagai syi'ah kami (Ahlulbaithtute
sepertiga dari mereka adalah orang-orang yang kagukan
(amanahnya), sedangkan seperempat yang lainnyahaoiang-
orang tolol tidak memiliki akal”. [Lillahi Tsumma Lit
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Tarikh" (hal. 16-17), karya Dr. Husain Al-Musawiy
Rohimahullof

Al-lmam Ibnu Jarir Ath-ThobariyRohimahulloh dalam
"Tarikhnul Umam wal Muluk " (7/181) juga Al-Imam Adz-
Dzahabiy (wafat pada tahun 748 Hijriyyah/1374 Ma&sdhalam
"Siyar ‘Alamu Nubala’" (5/289-390) menyebutkan bahwa Zaid
bin Ali bin Husain bin Ali bin Abi Tholib (wafat m#a tahun 122
Hijriyyah) Rohimahulloh berkata: “Abu Bakr Rodhiyallohu
‘anhu adalah imamnya orang-orang yang selalu beausyu
kepada Alloh Subhanahu wa Ta'ala. Kemudian beliambaca
perkataan AllofSubhanahu wa Ta'ala

[145 : gt jee OT] {5 pSLE1 s 3505)
"Dan kami akan memberikan balasan kepada orang-oyamg
bersyukut.

Lalu beliau Rohimahulloh berkata: “ Berlepas diri (
mencabut loyalitas dan tidak menganggap kekholifaldari
Abu Bakr, sama artinya dengan berlepas diri daribii Abi
Tholib”. Demikian juga yang di sebutkan oleh Khot#l-
BaghdadiyRohimahullordalam Tarikh Baghdad" (2/89).

Dalam kitab Ushul I'tigod" (8/1456), Abu Manshur
Hibatulloh bin Hasan bin Manshur Ath-Thobariy Ar-£p Al-
Lalika’ly = Rohimahulloh menyebutkan riwayat bahwa
Muhammad bin Ali bin Husain bin Ali bin Abi Tholilyang
berkuniyah Abu Ja’far, masyhur dengan julukan AgiBa
(Imam ma’shum ke 5 dalam agama Syi‘'ah) berlepasddn
Syi'ah sendiri, dan di hadapan Alldbubhanahu wa Ta'ala
beliau menyatakan:

- - ¢ s - _ s r @ d
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“Ya Alloh... sesungguhnya Engkaupun mengetahui bahw
sesungguhnya aku bukanlah imam mereka...['"8hoda Zilzal
Al-"Ulabiy].

Abdulloh bin Ahmad bin HanbaRohimahumallohdi
dalam 'As-SunnaHl' (2/588), menyebutkan riwayat dari Abu
Ja’'far Al-BagirRohimahulloh(imam ma’shu ke 5 dalam agama
Syi‘ah), dan Abu Abdillah Ja’far masyhur dengamlkain Ash-
Shodig bin Muhammad bin Ali bin Husain bin Ali bifbi
Tholib —lahir pada tahun 83 Hijriyyah, wafat paddun 148
Hijriyyah- Rohimahulloh ( imam ma’shum ke 6 dalam agama
Syi‘ah). Beliau berdua ditanya oleh seorang bernGaien bin
Abi Hafshoh tentang sikap beliau terhadap Abu Ba Umar
Rodhiyallohu ‘anhumanaka Abu Ja’far Al-BagiRohimahulloh
menjawab: “Wahai Salim..! loyalitasku, kuberikan tuln
mereka berdua, dan tanganku berlepas diri darigeoaang
yang memusuhi mereka berdua, mereka berdua adalah
pemimpin para pembawa petunjuk”.

Imam Ja’far ShodigRohimahulloh menjawab dengan
jawaban yang sema'na dengan ayah beliau: “WahanSaP,
Abu Bakr adalah kakekku!, Apakah seorang cucu akamcaci-
maki kakeknya....?. Aku tidak akan memperoleh sghfa
Rosululloh Shollallohu 'Alaihi wa Sallamali hari kiamat kelak,
jika aku tidak memberikan loyalitasku kepada merbkadua,
dan berlepas diri dari orang-orang yang memusuhiekae
berdua”. ['Shoda Zilzal".

Salah seorang pemimpin tinggi agama Syi'ah Muhamma
bin Ya'qub, masyhur dengan sebutan Al-Kulainiy (njzdda
tahun 328 Hijriyyah) dalam kitabnya "Al-Kaafiy" ata'Ar-
Roudhoh" (8/338) menyebutkan bahwa Abul Hasan Al b
Musa bin Ja'far Shodig yang berjuluk Ar-Ridho (lalmada
tahun 148 Hijriyyah dan wafat pada tahun 203 Hyjaiy)
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Rohimahulloh, imam ma’'shum ke 8 dalam agama Syi‘'ah
berkata: “Seandainya aku memilih dengan ketat [seti@ng
yang mengaku sebagai para Syi'ahku, niscaya akak tid
mendapati realita pengakuan mereka kecuali hanyatae
formalitas nama belaka, dan seandainya jika akugojen
mereka, niscaya aku tidak akan mendapati sosokinakireka,
kecuali orang-orang yang telah murtad”.

Cucu amirul mu'minin Ali bin Abi TholibRodhiyallohu
‘anhu Fathimah Ash-Shughro berkata kepada warga Syi'ah
Kufah: “Wahai warga Kufah, kalian adalah warga peagat,
culas dan angkuh. Sungguh Ahlul bait telah di UghoAlloh
melalui —kejahatan- kalian, demikian juga sebal&rikalian
teruji dengan keberadaan kami, hanya saja ujiag yegnimpa
kami adalah kebaikan...., kalian kafirkan kamijdaltipu kami,
hingga kalian memandang jiwa kami halal untuk kelanuh
dan harta kami halal untuk kalian rampas sebagaman
pembunuhan yang telah kalian lakukan terhadap k&ieehi
kemarin (Ali bin Abi Tholib Rodhiyallohu ‘anh)y pedang-
pedang kalian masih menetes dan basah berlumurah-darah
kami. Celakalah kalian.. tunggulah oleh kalianda'dan adzab
Alloh yang sudah layak menimpa kalian, sehinggaakakelak
akan bertikai, sebagian kalian membinasakan sebagaag
lain, sebelum di hari kiamat kemudian kalian akakak di
dalam azab yang sangat menyakitkan di karenakamokemn
kalian terhadap kami..., ketahuilah oleh kaliarnvia la'nat
Alloh adalah untuk orang-orang yang zholim. Celadan
merugilah kalian wahai orang-orang Kufah...! berdadikah
kalian belajar agama ini dari Rosulull&mollalloohu 'Alaihi wa
Sallamdan para kerabat Beliau sebelum kalian berulakrsep
sekarang ini?, hingga begitu biadabnya kalian mielagiati Ali,
sedangkan dia adalah kakek kami. Kemudian berileutigngan
biadab pula, kalian khianati kedua putra beliau-Hlasan dan
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Al-Husain Rodhiyallohu ‘anhumpayang dikenal sebagai dua
orang yang berbudi luhur....?!.

Dengan bangga salah seorang warga Syi'ah Kufah,
membantah putri cucu Rosulull@hollallohu 'Alaihi wa Sallam
ini dengan menyatakan:

3y Ay e ooy Ll LSS Ga
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"Kamilah orang-orang yang telah membunuh Ali daakaanak
keturunan Ali, kami bantai mereka dengan pedangpgdian
tombak dari India, kami tawan para wanita merekbagai
tawanan perang yang tertinggalkan....., dan kanmange
mereka..., adakah serangan yang lebih hebat dangsn kami
ketika itu?". ['Lillani Tsumma Lit Tarikh " (hal. 17), menukil
dari kitab Syi'ah Al-Ihtijaj " (2/28)].

Dari beberapa redaksi di atas, penulis kitdbllahi
Tsumma Lit Tarikh " Dr. Husain Al-MusawiyRohimahulloh
yang terbunuh di tangan Syi'ah setelah penulisaab kini,
mengungkap beberapa kepastian, diantaranya: Bahwgs
seluruh Ahlulbait meletakkan tuntutan dan pertamggawaban
atas tertumpahnya darah pembunuhan -yang mulidduskin
bin Ali bin Abi Tholib Rodhiyallohu ‘anhum&epada seluruh
Syi‘ah (orang-orang yang mengaku sebagai pendukogli@u
sendiri, hal itu sebagaimana salah seorang diantaraka telah
mengakui bahwa merekalah orang-orang yang telahbaneun
Ali bin Abi Tholib dan para keturunan beliaRodhiyallohu
‘anhum ajma'if”Lillahi Tsumma Lit-Tarikh " (hal. 18)]%.

() Dr. Husain Al-MusawiyRohimahullohadalah seorang sayyid dan ulama yang
terlahir di Karbala Iraq, sejak dini beliau terdiddalam didikan keluarga yang
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bermadzhab Syi'ah, seperti itulah madzhab pendidileng beliau dan mayoritas
mayarakat Iraq lalui, hingga kemudian beliau dikiroleh orang tua beliau untuk
melanjutkan pendidikannya pada jenjang lebih tindgikota Najef Iraq, agar
menimba ilmu dari “ulama-ulama” besar Syi'ah yamdp adi lembaga teologi
pendidikan agama Syi'ah terbesar sedunia terssebuotua itu adalah demi untuk
mereguk ilmu dari para “ulama-ulama besar” pemegabgtan tinggi agama Syi‘ah
di Hauzah An-Najf, seperti Al-lmam As-Sayyid MuharuinAlu Al-Husain Kasyif
Al-Ghitho’ dan yang lainnya.

Semenjak dini usia pendidikan beliau, Dr. sayyidis&in Al-Musawiy
Rohimahullohmenjumpai banyak kejanggalan karena menyaksikdoabai praktik
penyimpangan, penipuan dan pemutar balikan fakig gangat berat dilakukan oleh
para “ulama” Syi'ah secara umum, baik yang damdwpun sekarang, mencakup
para “ulama” lembaga teologi agama Syitalbesar di Hauzah An-Najf, sehingga
demi kebenaran yang harus ditolong, maka beliaugomegkap kesyirikan, penipuan
dan kedustaan berkedok agama, serta menjelaskamd&emasyarakat hakikat
ideologi substansial sesungguhnya siapakah Syilatbeliau menulis kitabLillahi
Tsumma Lit Tarikh Kasyful Asror Wa Tabriati Al-A’im mah Al-Athhar"
[silahkan bacallillahi Tsumma Lit-Taarikh " (hal. 5-10 dan seterusnya)].

Kehadiran kitab beliau membuat para “ulama” di begea teologi agama
Syi'ah Hauzah An-Najf berang dan kalang kabut, dtalena kesesatan mereka
terbongkar, sehingga untuk membendung masyaraipgya tetap berada dalam
kesesatan, mereka mengeluarkan vonis keras baheala lkeliau ini haram untuk
dibaca.

Lalu sayyid tertinggi mereka yang bergelar AyatollAl-'Uzhma —tanda
kebesaran Alloh yang termulia Husain Bahrul Ulurarradera ilmu-, dimintai fatwa
berkenaan dengan seorang penulis sekaligus kitdlahl Tsumma Lit-Taarikh "
tersebut, dalam sebuah pertanyaan: “Apakah fatwakdenentar anda terhadap As-
Sayyid Husain Al-Musawiy, dan kitabLillahi Tsumma Lit Tarikh " yang dia
tulis??”, Ayatollah Al-‘Uzhma serta samudera ilnbw menjawab: “Dengan menyebut
nama-Nya yang memiliki sifat yang tinggi, vonis Kamengenai seorang Husain Al-
Musawiy, sesungguhnya dia adalah orang yang saganknyesatkan, semoga Alloh
membutakan pandangan sekaligus mata hatinya, setzagalloh telah membutakan
golbunya. Dia telah menjadi sebab musibah besarmmt@t manusia —Syi‘ah-, semoga
Alloh mela'natnya. Semua staf "ulama" Hauzah Ajff-Nalah sepakat untuk
menggugurkan seluruh nilai dan peringkat tinggirkean yang telah dia raih, serta
menjatuhkan vonis sebagai orang-orang yang telattachuMaka sudah layak bagi
orang ini untuk menerima ultimatum keras bahwasarkiab yang dia tulis adalah
harom, terlarang untuk dibaca”.

Ultimatum keras ini beredar dan disertai dengarddatangan As-Sayyid
Husain Bahrul Ulum -samudera ilmu-, tertanggal 1@ftar 1421 Hijriyyah (2003
Masehi). Setelah pengguguran peringkat doktoraf ytetah diraih oleh As-Sayyid
Dr. Husain Al-Musawiy itu, merekapun membunuh heldan meninggallah As-
Sayyid Husain Al-MusawiyRohimahulloh Ta’ala, Inna Lillahi wa Inna llaihi
Roji'un. ["At-Tasyayyu’ Al-Mu’tadil Wa Mutathorrof " (hal. 13) karya Utsman Al-
Qoth’aniy, penerbit Dar Al-‘Alamiyyah, Mesir, c€11/1430].
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ROFIDHOH? DAN APA PERKATAAN PARA
ULAMA' AHLUSSUNNAH TERHADAP
MEREKA....?7.

Abu Abdirronman Abdulloh bin Ahmad bin bin
Muhammad bin Hambal Asy-Syaibaniy Al-Baghdadiy (ataf
pada tahun 290 Hijriyyah/903 MasehiRohimahumalloh
bertanya kepada bapak beliau —ya'ni Al-lmam Ahmaad b
Hambal Rohimahulloh (wafat pada tahun 241 Hijriyyah)—:
“Siapakah (Syi'ah) Rofidhoh itu?, Al-lmam Ahmad bitambal
Rohimahulloh menjawab: “Rofidhoh adalah orang yang
mencaci-maki Abu Bakr dan Umdrodhiyallohu 'anhumd.
["As-sunnaH' (3/492), karya Abu Bakr Ahmad bin Muhammad
bin Harun masyhur dengan julukan Al-Khollal (wafpada
tahun 311 Hijriyyah/923 Masehi)].

Dari Abdulloh bin Ahmad bin Hambd&ohimahumalloh
beliau bertanya kepada bapaknya —ya'ni Al-Imam Ahrii
Hambal- tentang orang yang mencaci-maki salah sgora
shohabat Rosulullolshollallohu 'Alaihi wa Sallammmaka Al-
Imam Ahmad bin HambalRohimahulloh menjawab: "Aku
menilai -orang yang seperti itu agamanya- bukamasuk
orang Islam”. [Diriwayatkan oleh Al-Imam Al-Khollatlalam
"As-Sunnah' (3/493)].

Di dalam kitab Syarh Ushuli I'tiqodi Ahlis Sunnah"
(7/1278) karya Al-lmam Al-Lalika'ly (wafat tahun 81
Hijriyyah) membawakan fatwa Al-Imam MaliRohimahulloh
(wafat tahun 179 Hijriyyah) menegaskan: “Barangyaigang
mencerca para shohabat Rosululloh, maka orang semeyti itu
tidak berhak untuk mendapat pembagian fai’, karétiah
Subhanahu wa Ta’ala telah berkata:

((( www.ashhabulhadits.wordpress.com



N IPC S B O W T W [ A i 1)

Y b Shad eaiho pedleels peoloo

R P P S X TR SR B

8 s tr] {gess Ladl

“Untuk orang-orang fakir yang berhijrah, yang diusdari
kampung halaman dan dari harta benda mereka (kgrena
mencari karunia dari Alloh dan keridhoan-Nya, darergka
menolong Alloh dan Rosul-Nya maka mereka itulahngfa
orang yang benar”.

Perkataa-Nya:“mereka” —yang Alloh Subhanahu wa
Ta'ala maksudkan dalam ayat ini- adalah para $fabha
RosulullohShollalloohu ‘Alaihi wa Sallanfya'ni para shohabat
dari kalangan Muhajirin) yang telah berhijrah beraaBeliau
Shollallohu 'Alaihi wa Sallam

Kemudian Alloh'Azza wa Jalldberkata:

9 ph ] GLasy g 51 A 58555 Goddl 5}
3
“Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinddn
telan beriman”. Ya'ni para shohabat dari kalangan Anshor,
sebelum kedatangan kaum Muhajirin:
L) Osdsdn peakn Ge 1silr Gaddis)
Qll“gl_/? l_’.’ ﬂ»/./ ’L’H\;/—“H 11’;‘3_;'?{; lz’] o/.‘i'
L) sl goddd e Uosds 3 Jass Y5
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“Dan generasi yang datang sesudah mereka (Muhajdan
Anshor), mereka berdoa: "Ya Robb kami, berilah amaou
kepada kami dan saudara-saudara kami yang telahmzar

lebih  dulu dari kami, janganlah Engkau membiarkan
kedengkian bersarang dalam hati kami terhadap oraragg
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yang telah beriman; Ya Robb kami, sesungguhnya d&ngk
adalah Ar-Ro'uf (Maha Penyantun) lagi Ar-Rohim (Mah
Penyayang)"[Al-Hasyr: 8-10].

Danfai’ adalah harta rampasan untuk tiga golongan orang-
orang beriman yang Allofia’ala tentukan dalam ayat tersebut,
maka siapa saja yang menghujat para shohabat Mobulu
Shollallohu ‘'Alaihi wa Sallaljmmaka dia tidak termasuk tiga
golongan tersebut, juga tidak pula berhak mendpgatbagian
fai’. ['Shoda Zilzal' (11-12) karya Al-Ulabiy].

Al-Imam Al-Lalika'ly Rohimahullohdalam 'Syarh Ushuli
I'tigod " (8/2811) membawakan fatwa Al-Imam Asy-Syafi'iy
Rohimahullohyang menyatakan: “Aku tidak pernah melihat
sekelompok manusia pengekor hawa nafsu yang pbhingak
bersaksi dusta atas nama All&ubhanahu wa Ta'al&ecuali
mereka adalah orang-orang Rofidhoh”.

Setelah tersebar dan beredar gelar “Rofidhoh” mkelal
tangan para Faqgih Ahli Hadits, merekapun datangdapAbu
Abdillah Ja’'far Shodiqg (lahir pada tahun 83 H daafat tahun
148 H) untuk mengadu kepada beliau, sebagai kang patuh
dan kalah opini, merekapun mengutarakan beratnyzarbe
kekalahan itu dengan mengatakan: “Sesungguhnya kami
(Syrahmu wahai Ahlulbait) telah dihinakan dengaremndah-
rendahnya, berat terasa beban menindih pungunggpugg
kami, hingga seakan-akan hati kami menjadi magh debab
hadits yang mereka riwayatkan membuat para penguasa
menghalalkan darah kami”, Abu Abdillah menjawabya‘(i E
penghinaan yang kalian maksudkan adalah penamaalﬁ
Rofidhoh?!”, mereka menjawab: “lya”, beliau menukas =
“Tidak..., demi Alloh bukan mereka yang memberikamaatu
buat kalian, akan tetapi Alloh-lah yang telah meaakalian
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dengan "Rofidhoh”. [Lillahi Tsumma Lit Tarikh" menukil
dari "Al-Kafiy " (5/35) Al-Kulainiy].

PENUTUP
Demikian tulisan ini semoga Allofia'ala menjadikannya
bermanfaat untuk semua.
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